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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan  

 
Dari hasil analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan statistik, maka secara garis 

besar hasil analisis dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapa pendekatan keterampilan proses efektif untuk meningkatkan prestasi belajar 

materi pokok termokimia SMA Negeri 1 Nangapanda. Secara terperinci dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Kemampuan guru dalam mengelola pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan keterampilan proses termasuk dalam kategori baik denga skor 

3,68 

b. Ketuntasan indikator hasil belajar dengan menerapkan pendekatan adalah tuntas dan 

ketuntasannya terdiri dari 3 aspek: 

1) Aspek Kognitif 

Pada indikator aspek kognitif semua siswa dikatakan tuntas karena rata-rata 

proporsi jawaban yang diperoleh siswa ≥ 70% yaitu  

sebesar79%.  

2) Aspek Psikomotor 

Pada indikator aspek psikomotor semua siswa dikatakan tuntas karena rata-rata 

proporsi jawaban yang diperoleh siswa ≥ 70% yaitu sebesar 87,5%.  

3) Aspek Afektif 

Pada indikator aspek afektif semua siswa dikatakan tuntas karena rata-rata proporsi 

jawaban yang diperoleh siswa ≥ 70% yaitu  
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sebesar84,43%.  

c. Ketuntasan hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses 

adalah tuntas dan ketuntasanya terdiri dari 3 aspek: 

1) Aspek kognitif 

Pada aspek kognitif semua siswa dikatakan tuntas belajarnya karena rata-rata 

proporsi jawaban benar siswa adalah ≥ 70% yaitu  

sebesar83,38%.  

2) Aspek psikomotor 

Pada aspek psikomotor semua siswa dikatakan tuntas belajarnya karena rata-rata 

proporsi siswa adalah ≥ 70% yaitu sebesar 83,33%.  

3) Aspek afektif 

Pada aspek afektif semua siswa dikatakan tuntas belajarnya karena rata-rata 

proporsi jawaban benar siswa adalah ≥ 70% yaitu  

sebesar 84,47%.  

d.  Ketuntasan Hasil Balajar Proses yang menerapkan pendekatan keterampilan proses 

semua siswa dikatakan tuntas belajarnya karena rata-rata proporsi ≥ 75% yaitu 

sebesar 75 %. 

e. Minat siswa pembelajaran yang menerapkan pendekatan keterampilan prosesberada 

pada kriteria interprestasi skor dengan rata-rata  82,23%. Artinya berada pada kriteria 

dan sangat kuat. 

2. Pendekatan keterampilan proses berpengaruh terhadap prestasi belajar kimia SMA Negeri 

1 Nangapanda. 
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a. Minat siswa mempunyai pengaruh yang berarti terhadap prestasi belajar kimia 

dengan besar sumbangan relatif adalah 5,3 %. 

b. Hasil belajar proses mempunyai pengaruh yang berarti terhadap prestasi belajar 

kimia dengan besar sumbangan relative adalah 84,6 %. 

c. Minat siswa dan hasi belajar proses secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

terhadap prestasi belajar kimia dengan besar sumbangan relatif adalah 51,6 %. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian dilapangan maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

a. Sebagai guru perlu lebih banyak menguasai strategi serta metode yang tepat yang dapat 

membangkitkan minat siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

b. Pendekatan keterampilan proses sangat baik dan efektif dalam pembelajaran kimia, 

karena itu disarankan agar guru mata pelajaran kimia dapat menerapkannya dalam 

pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang baik pada materi pokok lain. 

c. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menerapkan pendekatan keterampilam 

prosesdemi penyempurnaan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

d. Dalam menerapkan suatu model atau strategi pembelajaran, guru perlu memperhatikan 

pengelolaan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga semua aktivitas siswa 

benar-benar dikembangkan dan terakomodir. 

e. Diperlukan waktu yang cukup banyak agar dapat menerapkan pendekatan keterampilan 

proses secara efektif. 
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